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Abstrak: Tujuan penelitan ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui 
model problem based learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif. Subyek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 34 orang. Hasil 
penelitian menunjukan aktivitas fisik siklus I nilai rata-rata 66,43%, siklus II nilai 
rata-rata 76,46%, siklus III nilai rata-rata 87,49%  dan pada siklus IV nilai rata-
rata 95,60%. Aktivitas mental siklus I nilai rata-rata 40,19%, siklus II nilai rata-
rata 57,83%, siklus III nilai rata-rata 64,70% dan pada siklus IV nilai rata-rata 
78,42%. Aktivitas emosional siklus I nilai rata-rata 88,35%, siklus II nilai rata-rata 
89,21%, siklus III nilai rata-rata 91,71% dan pada siklus IV nilai rata-rata 94,11% 
. Berdasarkan data analisis aktivitas belajar peserta didik, menunjukan bahwa 
dengan menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. 
 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, Model Problem Based Learning. 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe the increase in the activity of 
learners in the learning of social sciences through a model of problem-based 
learning in class IV State Elementary School 30 South Pontianak. This research 
method used is descriptive method. The subjects of this study is the fourth grade 
students who numbered 34 people. The results showed physical activity cycle I the 
average value of 66.43%, the second cycle the average value of 76.46%, the third 
cycle the average value of 87.49% and in the fourth cycle of the average value of 
95.60%. The mental activity the first cycle of the average value of 40.19%, the 
second cycle the average value of 57.83%, the third cycle the average value of 
64.70% and in the fourth cycle of the average value of 78.42%.Activity emotional 
first cycle the average value of 88.35%, the second cycle the average value of 
89.21%, the third cycle the average value of 91.71% and in the fourth cycle of the 
average value of 94.11%. Based on data analysis of the learning activities of 
students, shows that by using a model of problem-based learning can enhance the 
learning activities of students. 
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ktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat 
diperlukan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 




ada kecenderungan untuk cepat melupakan informasi yang telah diterima. Menurut 
Sardiman (2014:100) mengatakan yang dimaksud dengan aktivitas belajar adalah 
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental dalam pembelajaran kedua aktivitas 
tersebut saling terkait dan saling melengkapi. Aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial mencangkup tiga aktivitas yaitu aktivitas fisik yang 
berhubungan dengan anggota tuhuh, aktivitas mental yaitu berhubungan dengan 
intelektual peserta didik dan aktivitas emosional yaitu tentang ekspresi emosi dan 
perasaan peserta didik saat mengikuti pembelajaran, ketiga aspek aktivitas tersebut 
sangat diperlukan agar peserta didik dapat dengan mudah menyerap informasi 
yang disampaikan dan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang bernilai 
dan bermanfaat, sehingga pada akhirnya dapat mencapai sejumlah kemampuan-
kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ibu Dayang Normina K. 
selaku guru Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan, bahwa aktivitas peserta didik pada pembelajaran IPS rendah. Hal ini 
menunjukan bahwa guru masih mendominasi pembelajaran sehingga peserta didik 
kurang berperan aktif dalam pembelajaran selain itu guru belum pernah 
menggunakan model problem based learning dan belum menggunakan alat bantu 
elektronik seperti laptop dan LCD. Hasil Observasi yang dilakukan  pada tanggal 
30 Januari 2015 terhadap peserta didik kelas IV SD Negeri 30 Pontianak Selatan 
yang berjumlah 34 yang hadir saat pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial, dapat 
diketahui bahwa untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara fisik yaitu 
(a) membaca materi pelajaran, (b) menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi, 
(c) siswa yang mendengarkan informasi, (d) siswa yang mengeluarkan pendapat. 
Sedangkan untuk aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara mental yaitu (a) 
peserta didik yang menanggapi pertanyaan dan pernyataan, (b) menganalisis 
informasi, (c) mengambil keputusan, serta aktivitas atau keterlibatan peserta didik 
secara emosional yaitu (a) peserta didik yang bersemangat dalam belajar, (b) 
berani mengeluarkan pendapat, (c) tenang saat pelajaran berlangsung. Menunjukan 
aktivitas dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih rendah dan ini 
membuktikan bahwa adanya kesenjangan antara aktivitas dengan kenyataan yang 
ada. Salah satu faktor yang menyebabkan masih rendahnya aktivitas belajar 
peserta didik adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah adalah  metode ceramah, tanya jawab dan 
pemberian tugas. Hal itu menyebabkan kegiatan pembelajaran bukan lagi kegiatan 
yang menarik, menantang, dan menuntut partisipasi aktif peserta didik tetapi sudah 
menjadi sesuatu yang rutin, monoton dan membosankan. Oleh karena itu, perlu 
adanya terobosan belajar dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif 
dalam pembelajaran terutama pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik diperlukan tindakan yang sekiranya mampu meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik yaitu dengan menggunakan model Problem Based Learning dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Menurut Sardjiyo.dkk (2007: 1.26) menyatakan “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. 
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Ilmu pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang memadukan berbagai mata 
pelajaran yang berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial. 
Taufiq Amir (2012: 23) menyatakan “Problem Based Learning adalah 
informasi tertulis yang berupa masalah yang diberikan sebelum kelas dimulai. 
Fokusnya adalah bagaimana pemelajar mengidentifikasi isu pembelajaran untuk 
memecahkan masalah. Materi dan konsep yang relevan ditemukan oleh 
pemelajar”. Penggunaan model Problem Based Learning diharapkan dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif secara optimal 
baik fisik, mental maupun emosional, dan peserta didik mengalami sendiri proses 
belajarnya. Dengan menerapkan model Problem Based learning diharapkan 
pembelajaran peserta didik mengarah kepada pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk  mengangkat 
masalah penelitian tentang “Peningkatan Aktivtas Belajar Peserta didik dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem Based Learning di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan”. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripif. 
Penelitian yang dilakukan peneliti bersifat kolaborasi, yaitu antara peneliti dengan 
guru kolaborator. Subyek penelitian ini adalah guru Ilmu Pengetahuan Sosial  dan 
siswa kelas IV SDN 30 Pontianak Selatan yang berjumlah 34 orang, dengan siswa 
laki-laki berjumlah 18 orang, siswa perempuan berjumlah 16 orang dan 1 orang 
guru Ilmu Pengetahuan Sosial. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung. Dalam teknik observasi langsung 
alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
kemampuan guru dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
lembar observasi untuk mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menghitung rata-rata kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran, maka digunakan rumus rata-rata yang dikemukakan 




menghitung aktivitas siswa melaksanakan pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning ini digunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh Anas 
Sudijono (2008 :  43 ) sebagai berikut : 𝑃 =
𝑓
𝑁
 x 100 %. 
Analsis data dalam penelitian ini analisis data dalam penelitian 
merupakan cara untuk menyimpulkan dengan memilah data, mendeskripsikan, 
dan membuat kesimpulan agar dipahami diri sendiri dan orang lain. Data yang 
telah dikumpulkan melalui lembar observasi dalam penelitian ini dianalisis sesuai 
dengan teknik pengumpul data yang digunakan. Analisis data ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan suatu model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Iskandar (2009: 48) menyatakan “Prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, 
yaitu perencanaan (Planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan 
4 
 
refleksi (reflecting).” Prosedur atau langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang lebih rincinya sebagai berikut: 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 1) Melakukan 
observasi awal terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial untuk membuat rencana pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
model Problem Based Learning. 2) Mempersiapkan perangkat alat dan bahan 
yang diperlukan dalam materi masalah sosial. 3) Mendiskusikan dengan guru 
tentang rencana penelitian dengan menggunakan model Problem Bassed Learning 
pada materi masalah sosial. 4) Menyusun rencana pembelajaran, dan lembar 
observasi aktivitas  belajar siswa dalam belajar dan sesudah menggunakan model 
Problem Based Learning pada materi masalah sosial. 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dengan menentukan langkah-langkah kegiatan dalam 
bentuk rencana pembelajaran yang telah dirancang ke dalam proses belajar yang 
sesunggunya dengan menggunakan model Problem Based Learning. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditentukan. Pada siklus yang kedua atau siklus 
berikutnya berupa implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah 
direvisi untuk mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. Adapun langkah-
langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning adalah sebagai berikut : 
A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Salam 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3. Apersepsi 
“Anak-anak masalah sosial apa saja yang kamu ketahui ? Coba sebutkan 
masalah sosial yang ada di lingkungan rumahmu” 
4. Informasi tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan. 
B. Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Peserta didik mengamati video yang ditayangkan oleh guru untuk dibahas 
berupa masalah awal yang akan digunakan untuk melibatkan peserta didik 
dalam pemecahan masalah.  
2. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang masalah sosial yang 
diketahui. 
3. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang.  
4. Masing-masing kelompok mendapatkan permasalahan  yang berkaitan 
dengan masalah sosial  khususnya kemiskinan.  
5. Peserta didik diminta mengemukakan pendapatnya ke dalam kelompok 
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan kemiskinan.  
6. Peserta didik dibimbing baik secara individual maupun kelompok ketika 
dalam proses memecahkan masalah mereka mengalami kesulitan.  
7. Tiap kelompok menyajikan hasil diskusinya.  
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8. Peserta didik diberikan penguatan terhadap materi yang telah didiskusikan, 
sehingga peserta didik mempunyai pemahaman yang sama.  
9. Peserta didik diminta berbagi pengalaman tentang menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan kemiskinan.  
10. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
diajarkan.  
11. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari 
temannya.  
12. Jawaban peserta didik yang kurang tepat dapat diluruskan oleh guru serta 
memberikan penghargaan kepada peserta didik yang telah benar dalam 
menjawab pertanyaan. 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan  dari materi yang telah 
dipelajari. 
2. Evaluasi 
Peserta didik diberikan soal-soal untuk meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan materi. 
3. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
4. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR 
5. Salam penutup 
Tahap Pengamatan 
Setelah melakukan tahap pelaksanaan, kemudian melaksanakan tahapan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berkenaan dengan pelaksanaan 
penggunaan pembelajaran yang telah direncanakan, kesesuaian  penyajian dengan 
model Problem Based Learning, dan melaksanakan pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa dalam mengikuti proses belajar dengan menggunakan 
model Problem Based Learning. Dari hasil pengamatan dapat dilihat berhasil atau 
tidaknya penggunaan model  Problem Based Learning yang digunakan pada 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dilakukan refleksi yaitu guru dan peneliti 
berdiskusi untuk melihat kelemahan dan kekurangan pada pembelajaran di siklus 
1, dan  kekurangannya yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Berdasarkan 
kekurangan tersebut, peneliti dan guru merevisi skenario pembelajaran untuk 
siklus selanjutnya dengan harapan pada siklus selanjutnya memperoleh hasil 
sesuai harapan. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan untuk merencanakan 
tindakan selanjutnya.Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila indikator 
kinerja yang dirancang terjadi peningkatan dari pengamatan awal, siklus I dan 
siklus II. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan guru 
kolaborator Dayang Normina K.,subjek penelitian yaitu guru Ilmu Pengetahuan 
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Sosial  dan siswa kelas IV SDN 30 Pontianak Selatan yang berjumlah 34 orang, 
dengan siswa laki-laki berjumlah 18 orang, siswa perempuan berjumlah 16 orang 
dan 1 orang guru Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada kelas ini akan diberikan tindakan 
berupa penggunaan model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning.  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang muncul yaitu rendahnya 
aktivitas belajar peserta didik, baik aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menerepkan model 
Problem Based Learning yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran di kelas.  
 Dari hasil penelitian diperoleh data tentang kemampuan guru 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan aktivitas belajar perserta didik.  Hasil rekapitulasi kemampuan 
guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan aktivitas belajar perserta didik dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran dan Aktivitas 
Belajar Peserta Didik 
 























Aktivitas Fisik 65,44% 76,47% 87,50% 95,58% 
Aktivitas Mental 40,19% 57,84% 64,70% 78,43% 
Aktivitas Emosional 82,35% 89,21% 91,17% 94,11% 
 
Berdasarkan diagram 1 kemampuan guru dalam merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran model Problem Based Learning pada siklus I diperoleh  
skor rata-rata sebesar 3,07 dengan kategori “baik”, pada siklus II diperoleh skor 
rata-rata sebesar 3,20 dengan kategori “baik”, siklus III diperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,75 dengan kategori “baik sekali” dan pada siklus IV diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,92 dengan kategori “baik sekali”. Dengan demikian kemampuan 
guru dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dengan model problem 
based learning pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN 30 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan. 
`Berdasarkan diagram 2 bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I diperoleh skor rata-rata 3,20 dengan kategori “baik”, 
siklus II diperoleh skor rata-rata 3,47 dengan kategori “baik, pada siklus III 
diperoleh skor  3,71 dengan kategori “baik sekali” dan siklus IV diperoleh skor 
3,89 dengan kategori “baik sekali”. Dengan demikian kemampuan guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran dengan model problem based learning pada 




Kemampuan Guru dalam Merancang Rencana Pelaksanaan 




Kemampuan Guru  Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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 Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan 





Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Model Problem Based Learning 
 
Berdasarkan tabel 1 aktivitas belajar peserta didik pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial melalui model Problem Based Learning terjadi peningkatan 
aktivitas belajar  dari base line, siklus I, siklus II, siklus III dan siklus IV pada 
indikator kinerja aktivitas belajar dengan menggunakan model Problem Based 
Learning. 
1. Aktivitas fisik 
Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 4 indikator kinerja, yaitu membaca 
materi pelajaran, menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi, peserta didik 
yang mendengarkan informasi, dan peserta didik yang mengeluarkan pendapat. 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus II 
sebesar 11,03%, dari siklus II ke siklus III sebesar 11,03% dan dari siklus III ke 
siklus IV sebesar 8,08%. Jadi total peningkatan aktivitas fisik dari siklus I ke 
siklus IV sebesar 30,14%. 
2. Aktivitas mental 
Aktivitas mental dijabarkan  menjadi 3 indikator kinerja, yaitu peserta 
didik yang menanggapi pertanyaan dan pernyataan, menganalisis informasi, dan 
mengambil keputusan. Berdasarkan tabel tersebut bahwa peningkatan aktivitas 
mental dari siklus I ke siklus II sebesar 17,65%, dari siklus II ke siklus III sebesar 
6,86% dan dari siklus III ke siklus IV sebesar 13,73%. Jadi total peningkatan 
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3. Aktivitas emosional 
Aktivitas emosional dijabarkan  menjadi 5 indikator kinerja, yaitu merasa 
bosan saat pembelajaran, peserta didik yang bersemangat dalam belajar, berani 
mengeluarkan pendapat, tenang saat pelajaran berlangsung, dan peserta didik yang 
gugup. Berdasarkan tabel tersebut bahwa peningkatan aktivitas emosional dari 
siklus I ke siklus II sebesar 6,86%, dari siklus II ke siklus III sebesar 1,96% dan 
dari siklus III ke siklus IV sebesar 2,94%. Jadi total peningkatan aktivitas 
emosional dari siklus I ke siklus IV sebesar 11,76%. 
 
Pembahasan 
 Penelitian terhadap aktivitas peserta didik ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada permasalahan 
umum yang terjadi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan yaitu 
masih rendahnya aktivitas belajar peserta didik yaitu berupa aktivitas fisik, 
akivitas mental dan aktivitas emosional pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
 Setelah melakukan observasi  pada tanggal 30 Januari 2015 terhadap 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kemudian dilakukan penelitian terhadap aktivitas belajar peserta didik sebanyak 4 
siklus, setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan. Siklus I dilakukan pada 
tanggal 29 April 2015, siklus II pada tanggal 6 Mei 2015, siklus III pada tanggal 8 
Mei 2015 dan siklus IV pada tanggal 13 Mei 2015 dengan materi yang 
disesuaikan dengan standar kompetensi yaitu mengenal sumber daya alam, 
kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 
provinsi dan kompetensi dasar yaitu 2.4  mengenal permasalahan sosial di 
daerahnya serta kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan 
langsung oleh peneliti dan diamati oleh Ibu Dayang Normina K. selaku observer. 
Pembelajaran dengan menggunan model Problem Based Learning pertama kali 
dilakukan di SD Negeri 30 Pontianak Selatan. Namun secara umum pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem Based Learning ini berlangsung dengan 
baik, siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 29 April 2015 selama 70  menit yaitu 
jam pelajaran 4 dan 5 pada pukul 09.00-10.10 WIB. Peserta didik yang hadir 
berjumlah 34. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I peneliti 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan bersama 
guru kolaborator sesuai dengan model Problem Based Learning yaitu dengan 
materi tentang kemiskinan. Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Mei 2015 
selama 70  menit yaitu jam pelajaran 4 dan 5 pada pukul 09.00-10.10 WIB, 
dengan materi pengangguran. Siklus III dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Mei 2015 
selama 70  menit yaitu jam pelajaran 3 dan 4 pada pukul 08.10-09.35 WIB dengan 
materi kenakalan remaja, dan pada siklus IV dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Mei 
2015 selama 70  menit yaitu jam pelajaran 4 dan 5 pada pukul 09.00-10.10 WIB. 
Peserta didik yang hadir berjumlah 34 dengan materi kejahatan. walaupun awal 
pembelajaran guru mengalami beberapa kendala. Kendala pertama yaitu pada 
siklus I, pelaksanaan kurang kondusif, terutama pada saat pembagian kelompok. 
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Pada siklus II, banyak waktu terbuang saat membentuk kelompok dan LCD yang 
terhubung ke laptop tiba-tiba mati, sehingga banyak waktu terbuang untuk 
menampilkan video. Pada siklus III, kekurangan alokasi waktu sehingga 
mengambil satu jam mata pelajaran lain dengan izin guru mata pelajaran 
bersangkutan dan peserta didik lama masuk kelas saat jam istirahat sudah habis 
dan pada siklus IV pembelajaran sudah sesuai rencana dan tiap siklus aktivitas 
belajar peserta didik mengalami peningkatan. 
 Adapun keterbatasan selama penelitian ini berlangsung yaitu : (a) peneliti 
belum hafal karakter dari peserta didik, ini berpengaruh terhadap penguasaan 
kelas. (b) Peserta didik belum pernah melakukan pembelajaran menggunakan 
model Probelm Based Learning sehingga peneliti mengalami kesulitan pada saat 
penyampaian langkah-langkah pembelajaran dan manajemenan kelas pada awal 
pembelajaran. (c) sewaktu proses diskusi kelompok dan persentasi kelompok 
suasana kelas menjadi ribut, sehingga memerlukan waktu untuk menertibkan 
peserta didik kembali. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
kemampuan guru merancang pelaksanaan pembelajaran pada siklus I nilai rata-
rata 3,07 dengan kategori “baik”, siklus II nilai rata-rata 3,20 dengan kategori 
“baik”, siklus III nilai rata-rata 3,75 dengan kategori “baik sekali” dan siklus IV 
nilai rata-rata 3,92 dengan kategori “ baik sekali”. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata 3,20 dengan kategori 
“baik”, siklus II nilai rata-rata 3,47dengan kategori “baik”, siklus III nilai rata-rata 
3,71 dengan kategori “baik sekali” dan siklus IV nilai rata-rata 3,89 dengan 
kategori “baik sekali”. Peningkatan aktivitas fisik dari siklus I ke siklus II sebesar 
11,03%, dari siklus II ke siklus III sebesar 11,03% dan dari siklus III ke siklus IV 
sebesar 8,08% Jadi total peningkatan aktivitas fisik dari siklus I ke siklus IV 
sebesar 30,14%. Peningkatan aktivitas mental dari siklus I ke siklus II sebesar 
17,65%, dari siklus II ke siklus III sebesar 6,86% dan dari siklus III ke siklus IV 
sebesar 13,73% Jadi total peningkatan aktivitas mental dari siklus I ke siklus IV 
sebesar 38,24%, dan peningkatan aktivitas emosional dari siklus I ke siklus II 
sebesar 6,86%, dari siklus II ke siklus III sebesar 1,96% dan dari siklus III ke 
siklus IV sebesar 2,94%. Jadi total peningkatan aktivitas emosional dari siklus I 
ke siklus IV sebesar 11,76%. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai 
berikut: 1)Dalam menerapkan model Problem Based Learning diharapkan guru 
lebih sering membimbing dan mengawasi saat proses pembelajaran agar seluruh 
peserta didik dapat melaksanakan proses pembelajaran dan memahami materi 
yang diberikan kepada mereka. 2) Bagi guru yang ingin menerapkan model 
Problem Based Learning, variasi pola interaksi sebaiknya menggunakan variasi 
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media yang mudah untuk dipahami seperti media video dan gambar disertai 
keterangan. 3)Guru hendaknya selalu menggunakan model atau strategi dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat mendorong peserta didik untuk melakukan 
aktivitas. 4)Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru menggunakan 
berbagai media, tidak hanya terpaku pada media yang di sediakan di Sekolah agar 
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